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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mengembangkan pote lnsi pelselrta didik agar me lnjadi manusia yang 

blelriman dan blelrtaqwa kelpada Tuhan Yang Maha E Lsa, blelrakhlak mulia, se lhat, 

blelrilmu, cakap, krelatif, mandiri, delmokratis selrta blelrtanggung jawab l adalah 

tujuan dari pelndidikan nasional Indone lsia selpelrti telrcantum pada Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 te lntang Sistelm Pelndidikan Nasional. Pe lndidikan 

melrupakan landasan b lagi manusia untuk me lnjalani kelhidupan, melmiliki 

pelndidikan yang b laik juga akan melmungkinkan manusia melmiliki kualitas hidup 

yang b laik, karelna delngan pelndidikan, manusia me lngelmblangkan potelnsi dan 

sumb lelr daya yang dimilikinya. Dikare lnakan pelndidikan melrupakan salah 

kelblutuhan yang harus dipe lnuhi dalam kelhidupan untuk melningkatkan potelnsi 

diri, delrajat selrta martab latnya selblagai manusia guna me lncapai kelseljahtelraan 

hidup. (Qomario,2018).  

Mellalui pelndidikan manusia b lelrusaha melngelmblangkan dirinya 

melnghadapi seltiap pelrublahan yang telrjadi yang diakib latkan kelmajuan ilmu 

pelngeltahuan dan te lknologi. Olelh karelna itu, masalah pelndidikan pelrlu 

melndapatkan pelrhatian dan pelnanganan selrius yang blelrkaitan delngan kuantitas, 

kualitas, dan rellelvansinya. Upaya pelningkatan mutu pelndidikan pelrlu dilakukan 

selcara melnyelluruh melliputi aspelk pelngeltahuan, keltelrampilan, sikap dan nilai-

nilai. Pelngelmblangan aspelk-aspelk telrselblut dilakukan untuk me lningkatkan dan 

melngelmblangkan kelcakapan hidup (lifel skills) mellalui selpelrangkat kompe ltelnsi, 

agar siswa dapat b lelrtahan hidup, melnyelsuaikan diri, dan blelrhasil di masa datang. 

Pelrkelmblangan kurikulum me lnuntut adanya pe lrkelmblangan pelmblellajaran 

matelmatika karelna matelmatika melrupakan ilmu unive lrsal yang me lndasari 

pelrkelmblangan te lknologi modelrn yang me lmpunyai pelranan pelnting dalam 

blelrblagai disiplin ilmu dan daya pikir manusia. Ole lh karelna itu, matelmatika pelrlu 

diblelrikan kelpada pelselrta didik mulai selkolah dasar sampai tingkat lanjutan untuk 
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melmblelkali pelselrta didik delngan kelmampuan blelrfikir logis, analitis, sistelmatis, 

kritis dan krelatif yang dapat dike lmblangkan mellalui pelmblellajaran matelmatika.  

Banyak pelrsoalan ataupun informasi disampaikan delngan blahasa 

matelmatika, misalnya melnyajikan pelrsoalan atau masalah kel dalam modell 

matelmatika yang dapat blelrupa diagram, pelrsamaan matelmatika, grafik, ataupun 

tablell (Wardhani, 2008:19). Melngkomunikasikan gagasan delngan matelmatika 

lelblih praktis, sistelmatis, dan elfisieln. Contoh : Notasi 36 x 4 antara lain 

melnyatakan : (1) Luas pelrmukaan kolam delngan ukuran panjang 36 meltelr dan 

lelblar 4 meltelr; (2) BLanyak roda pada 36 moblil; (3) BLanyaknya pelnsil dalam 36 

kotak yang masing-masing kotak blelrisi 9 pelnsil. Delngan delmikian matelmatika 

dapat digunakan untuk melningkatkan kelmampuan blelrkomunikasi selcara 

matelmatis blaik dalam ilmu pelngeltahuan, kelhidupan selhari-hari, maupun dalam 

matelmatika selndiri. 

Pellajaran matelmatika melnjadi salah satu syarat kellulusan dalam selmua 

jelnjang pelndidikan, selring kali blelb lelrapa selkolah melnjadikan nilai matelmatika 

melnjadi acuan dalam pelnelrimaan pelselrta didik blaru (Kamarullah, 2017). 

Matelmatika adalah ratu dari ilmu pelngeltahuan. Matelmatika diartikan selpelrti itu 

blelrarti matelmatika adalah sumblelr selmua disiplin dan kunci pelngeltahuan 

(Rachmayani, 2014). Tak sampai disitu, elksistelnsi matelmatika juga dapat dilihat 

pada seltiap tels untuk masuk pelrguruan tinggi. Sellain itu blanyak aspelk kelhidupan 

lainnya yang dipelngaruhi olelh matelmatika. Delngan blelsarnya pelngaruh 

matelmatika dalam kelhidupan maka diharapkan siswa mampu melmiliki nilai yang 

blaik dalam pelmb lellajaran matelmatika. 

Sumarno (2004) me lnyatakan blahwa kelmampuan-kelmampuan dalam 

tujuan pelmblellajaran matelmatika itu dise lblut delngan daya mate lmatis 

(mathmelmatical powelr) atau keltelrampilan matelmatika (doing math). Istilah “daya 

matelmatis” tidak te lrcantum selcara elksplisit dalam kurikulum pelmblellajaran 

matelmatika di Indonelsia, namun tujuan pelmblellajaran matelmatika dalam 

kurikulum di Indone lsia melnyirakan delngan jellas tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 

(1) ke lmampuan pelmelcahan masalah (probllelm solving), (2) ke lmampuan 

blelrargumelntasi (re lasoning), (3) ke lmampuan b le lrkomunikasi (communication), (4) 
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kelmampuan melmb luat konelksi (connelction), dan (5) kelmampuan relprelselntasi 

(relprelselntation). Kellima hal te lrselb lut olelh NCTM (2000) dike lnal delngan istilah 

standar prose ls daya matelmatis (mathelmatical powelr procelss standart).  

Dari blelb lelrapa kelmampuan diatas, National of Telachelrs of Mathelmatics 

(dalam Ruqoyyah, 2015) salah satu kelmampuan yang sanagt pe lnting untuk 

dipelrhatikan dalam pe lmblellajaran matelmatika  adalah kelmampuan komunikasi 

matelmatis siswa. Hal selnada juga dikelmukakan Saragih (2007) yang me lnyatakan 

kelmampuan komunikasi dalam pe lmblellajaran matelmatika pelrlu untuk 

dipelrhatikan, ini dise lblablkan komunikasi matelmatika dapat melngorganisasi dan 

melngkonsolidasi b lelrpikir matelmatis siswa b laik selcara lisan maupun tulisan yang 

melngakib latkan siswa me lmiliki pelmahaman matelmatika yang me lndalam te lntang 

konselp matelmatika yang dipe llajari.  

Telrkait de lngan tujuan-tujuan pelmblellajaran matelmatika dalam rangka 

melningkatkan mutu pelndidikan di Indonelsia, te lrnyata tidak ble lrselsuaian delngan 

kondisi yang selsungguhnya telrjadi di lapangan. Kondisi ini dibluktikan delngan 

blelblelrapa laporan antara lain, melnurut Tjalla (dalam Tanjung, Yulia, dkk. 2023) 

dipelrolelh gamblaran hasil studi PISA tahun 2006 yang melmpe lrlihatkan blahwa 

prelstasi anak Indonelsia dalam blidang matelmatika masih blelrada di blawah skor 

rata-rata intelrnasional. Pelncapaian skor mate lmatika anak Indonelsia 393 (skor 

rata-rata intelrnasional = 429). Ranking anak Indonelsia dalam blidang mate lmatika 

blelrada pada urutan kel-50 dari 57 nelgara pelse lrta. Gamblaran hasil studi PIRLS 

melmpelrlihatkan blahwa skor prelstasi melmblaca rata-rata siswa Indonelsia adalah 

407, melnduduki posisi kel lima dari urutan blawah, di atas Qatar (353), Kuwait 

(330), Maroko (323), dan Afrika Sellatan (302). Rata-rata prelstasi melmblaca 

intelrnasional adalah 500 (Tjalla, 2015). 

Seldangkan TIMSS (Trelnds in Mathelmatics and Scielncel Study) pada 

tahun 2015 blahwasanya Indonelsia blelrada di posisi kel-45 dari 50 nelgara. Lima 

Nelgara diblawah Indone lsia masing-masing Jordan, Saudi Arablia, Morocco, Afrika 

Sellatan dan Kuwait. Untuk lima Nelgara telrblaik adalah Singaporel, Hongkong, 

Korela Sellatan, China Taipe li dan Jelpang selrta b lelrdasarkan kelmampuan siswa 

Indonelsia dalam komunikasi matelmatika masih sangat jauh di blawah Nelgara-
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nelgara lain. Selb lagai contoh, untuk pelrmasalahan matelmatika yang melnyangkut 

kelmampuan komunikasi matelmatis, siswa Indonelsia yang blelrhasil b lelnar hanya 

5% dan jauh di blawah Nelgara selpelrti Singapura, Kore la, dan Taiwan yang 

melncapai lelblih dari 50%. Seljalan delngan pelrnyataan ini, siswa celndelrung tidak 

melmiliki kelselmpatan blelrkomunikasi untuk melngajukan pelrtanyaan dan 

melnanggapi pelrmasalahan, blaik kelpada guru maupun kelpada siswa lainnya 

(ELlida, 2012: 179).  

Hasil PISA (Program for Intelrnational Studelnt Asselssmelnt) yang 

disellelnggarakan olelh OELCD (Organization for ELconomic Coopelration and 

Delve llopmelnt) untuk melngelvaluasi sistelm pelndidikan di selluruh dunia. Ada tiga 

kompeltelnsi dasar yang diuji yaitu melmblaca, matelmatika dan sains. Hasil 

kompeltelnsi matelmatika pellajar Indonelsia blelrada di pelringkat ke l-69 dari 76 

nelgara, hal ini melnurun jika diblandingkan de lngan PISA pada tahun 2018, di mana 

kompeltelnsi matelmatika melnurun dari 386 poin di tahun 2015 melnjadi 379 poin di 

tahun 2018 delngan melnduduki pelringkat kel-72 dari 78 nelgara yang me lngikuti 

PISA. BLelrdasarkan data telrselblut dapat dikeltahui skor Indone lsia masih di blawah 

rata-rata nelgara OELCD dan pelringkat Indonelsia dari blanyaknya nelgara yang ikut 

selrta dalam PISA masih blelrada dipelringkat yang relndah. 

Pelmblellajaran matelmatika sellama ini kurang melmblelrikan pe lrhatian 

telrhadap pelngelmblangan kelmampuan blelrkomunikasi atau kelmampuan komunikasi 

matelmatis. Padahal, kelmampuan komunikasi sangat pelnting, karelna dalam 

kelhidupan selhari-hari seltiap orang dituntut untuk melnelmukan solusi dari 

pelrmasalahan yang dihadapi dan dapat melngkomunikasikannya delngan blaik. 

Salah satu fungsi matelmatika melngelmblangkan kelmampuan melngkomunikasikan 

idel atau gagasan delngan blahasa mellalui modell matelmatika yang dapat blelrupa 

kata-kata dan pelrsamaan matelmatika, diagram, grafik atau tab lell. Telrdapat masih 

blanyak siswa yang melngalami kelsulitan blellajar, khususnya pada pellajaran 

telrtelntu selpelrti matelmatika. Relndahnya kompeltelnsi blellajar matelmatika salah satu 

dipelngaruhi olelh kurangnya kelaktifan siswa dalam pelmblellajaran di kellas.  

Kelnyataan yang kurang melmuaskan di atas, salah satunya diselb lablkan olelh 

kualitas komunikasi matelmatis siswa. Melnurut BLarrody, telrdapat dua alasan untuk 
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fokus pada komunikasi matelmatis. Pelrtama, matelmatika melrupakan blahasa 

elselnsial yang tidak hanya selblagai alat blelrpikir, melnelmukan rumus, 

melnye llelsaikan masalah, atau melnyimpulkan saja. Namun, mate lmatika juga 

melmiliki nilai tak telrblatas untuk melnyatakan blelragam idel selcara jellas, telliti, dan 

telpat. Keldua, matelmatika dan ble llajar matelmatika melrupakan jantungnya kelgiatan 

sosial manusia yang melliblatkan selkurangnya dua pihak, yaitu guru dan siswa 

(Helndriana & Sumarmo, 2014). 

Pelnulis tellah melngadakan wawancara delngan blelblelrapa guru di MAN 2 

Delli Selrdang, ada blelblelrapa hal yang disoroti olelh guru, salah satunya telntang 

kelmampuan komunikasi matelmatis siswa. Guru melnyatakan blahwa selring kali 

siswa kelsulitan melngungkapkan idel dan gagasannya. Siswa harus mellihat bluku 

dulu untuk blisa melnyampaikan atau melngomunikasikan idel dan gagasannya 

delngan lelngkap. Hal ini juga tampak pada saat melngelrjakan latihan, siswa mampu 

melnuliskan jawablannya namun keltika ditanya alasannya celndelrung tidak blisa 

melnjellaskan de lngan blaik.  

Melnurut guru matelmatika lainnya juga melngungkapkan kurangnya 

kelmampuan komunikasi matelmatis pelselrta didik itu dapat dilihat dari :  

1. Kurangnya ke lmampuan pelselrta didik dalam melngkomunikasikan gagasan-

gagasan mate lmatika blaik mellalui gamblar, tablell, grafik atau diagram, se lhingga 

hal ini melnye lblablkan pelselrta didik masih melngalami kelsulitan untuk 

melmahami matelri yang seldang dipellajari.  

2. Pelselrta didik juga masih blingung keltika melmblaca atau melngintelrprelstasikan 

data yang telrsaji dalam blelntuk gamblar, diagram maupun simblol matelmatika 

yang lainnya.  

Dan dari wawancara telrhadap blelblelrapa orang siswa, melrelka melngatakan 

telrkadang me lrelka melrasa blosan blellajar matelmatika, apalagi jika melmpellajarinya 

selndirian. Melre lka tidak blelrani/ malu untuk blelrtanya ke lpada guru. Selhingga jika 

melrelka tidak tahu, melrelka hanya diam dan melmbliarkan keltidaktahuannya 

telrselblut. Dari hasil wawancara telrselblut dapat kita keltahui blahwa siswa masih 

blellum telrbliasa blelrkomunikasi.  
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Hal ini se ljalan delngan hasil ob lselrvasi awal dari ulangan harian yang 

dilakukan pelnelliti di MAN 2 De lli Selrdang kellas XI, melnunjukkan b lahwa 

kelmampuan komunikasi matelmatika masih relndah, hal ini dapat dilihat dari 

prosels jawab lan siswa dari pe lrmasalahan blelrikut: Selorang siswa akan melnelntukan 

tinggi tiang lampu, puncak dari tiang lampu telrlihat delngan sudut ellivasi 30
o
. Jika 

jarak siswa delngan tiang lampu telrse lblut 200 m dan tinggi siswa itu 1,5 m, maka 

blelrapa tinggi tiang lampu te lrselblut?  

a. Skeltsakan pelrmasalahan di atas dalam blelntuk gamb lar.  

b. Rumuskan pelrmasalahan di atas dalam modell matelmatika  

c. Celritakan cara me lnelntukan tinggi tiang lampu telrselblut dan sellelsaikanlah.  

Salah satu lelmblar jawablan dari prosels pelnyellelsaian jawablan siswa dapat 

dilihat pada Gamblar 1. Dari prosels jawablan siswa dipelrolelh blahwa hampir selmua 

siswa melngalami kelsulitan melnggamblarkan masalah dalam blelntuk gamblar. 

Hanya 2 orang dari 15 siswa yang mampu melnggamblarkan pelrmasalahan telrselblut 

dalam blelntuk gamblar, walaupun kurang selmpurna. Tidak satu orang pun siswa 

dapat melnelntukan modell matelmatika yang selsuai, dikarelnakan kurang 

selmpurnanya gamblar pada poin a), selhingga siswa tidak dapat melnelntukan tinggi 

tiang lampu delngan blelnar. Ada 3 orang siswa yang melnjawabl poin; c) tidak satu 

orang pun siswa yang melncobla melncelritakan cara melnyellelsaikan masalah. Ini 

dikarelnakan dalam prosels pelmblellajaran guru hanya melnjellaskan langkah-langkah 

untuk selkeldar melnghitung tanpa melmblimbling siswa untuk melngelmukakan idel 

dalam blelntuk lisan dan tulisan. 

 

Gambar 1. Le lmb lar Jawablan Komunikasi Matelmatis Siswa 
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Pelnye lblab l relndahnya kelmampuan komunikasi matelmatika adalah karelna 

meltodel pelmblellajaran yang blellum melliblatkan siswa dalam pelmblellajaran 

(Felblrinal, 2016). Relndahnya aktivitas aktif siswa dalam pelmble llajaran blelrakiblat 

pada relndahnya kelmampuan siswa dalam melngkonstruksi pelngeltahuan dan 

keltelrampilan blaru. Sellain itu juga blelrdampak pada kelmampuan siswa dalam 

melmblangun hub lungan antara konselp, matelri delngan kelhidupan nyata selhingga 

melmbluat siswa kurang telrmotivasi dan melrasakan pelntingnya ble llajar untuk masa 

delpan (Darkasyi, 2014). Seldangkan Saragih (2007) me lngatakakan relndahnya 

komunikasi matelmatis siswa dalam kelgiatan pelmblellajaran matelmatika, b lanyak 

siswa melngalami kelsulitan keltika diminta untuk melmblelrikan pelnjellasan dan 

alasan atas jawablan yang dibluat. Lelblih lanjut, dikatakan blahwa salah satu 

pelnye lblab l adalah prosels pelmblellajaran yang monoton dan sangat jarang 

melngaktifkan siswa. Komunikasi matelmatis melmiliki pelran pelnting blagi siswa 

dalam melrumuskan konselp dan strate lgi matelmatika, invelstasi siswa telrhadap 

pelnye llelsaian dalam elksplorasi dan invelstigasi matelmatika, dan sarana blagi siswa 

dalam blelrkomunikasi untuk melmpelrolelh informasi, melmblagi idel dan pelnelmuan. 

Pelnellitian telrdahulu dilakukan olelh Swasti e lt al., (2020) b lelrdasarkan 

tingkat kelmampuan matelmatis pelselrta didik, hamblatan komunikasi matelmatis 

pelselrta didik dan kelmampuan komunikasi matelmatis yang relndah masih blanyak 

ditelmukan di SMP kellas VIII. Seldangkan dalam pelnellitian yang dilaksanakan 

olelh (Nurhasanah, Waluya, & Kharisudin, 2019), (Sriwahyuni, Amellia, & Maya, 

2019), (Aditya & Sukelstiyarno, 2019) melngatakan blahwa pelselrta didik kurang 

melnguasai konselp dan kurangnya pelrhatian guru. Dari hasil wawancara delngan 

guru di MAN 2 Delli Selrdang dikeltahui blahwa RPP dan LKPD dibluat olelh tim 

MGMPS (Musyawarah Guru Mata Pellajaran Selkolah) yang melrancang selcara 

umum. RPP dan LKPD yang digunakan masi kurang untuk melngakomodir 

potelnsi kelmampuan komunikasi matelmatis pelselrta didik, dan juga blellum tampak 

kelgiatan-kelgiatan untuk melliblatkan pe lselrta didik selcara aktif dalam 

pelmblellajaran, blaik selcara individu maupun kellompok, Dikarelnakan LKPD blelrisi 

matelri dan soal-soal. 
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Maka dalam hal ini, salah satu kelmampuan yang harus dimiliki olelh siswa 

yaitu kelmampuan komunikasi matelmatis. Hal ini selsuai delngan yang telrdapat 

dalam National Council of Telachelrs of Mathelmatics (NCTM, 2000) melnyelblutkan 

blahwa blagian pelnting dari mate lmatika dan pelndidikan mate lmatika yaitu 

komunikasi. Pelndapat telrselblut melmpelrkuat blahwa pada pelmblellajaran matelmatika 

pelnting adanya komunikasi. Mellalui komunikasi, siswa mampu melngungkpakan 

gagasannya blaik itu kelpada pelndidik maupun kelpada pelselrta didik lainnya. 

(Suhaeldi, 2012:192). Olelh selblabl itu, untuk melmunculkan kelmampuan 

komunikasi siswa tidak dapat diblelri informasi selcara tibla-tibla, teltapi siswa harus 

melngkontruksikan selndiri pelnge ltahuannya Seljalan delngan hal itu, NCTM 

(2000:60) melnyatakan blahwa kelmampuan komunikasi matelmatis adalah;  

1. Melnyusun dan melngkonsolidasikan blelrfikir matelmatis siswa me llalui 

komunikasi;  

2. Melngkomunikasikan pelmikiran matelmatisnya selcara kohelreln dan jellas delngan 

siswa lainnya de lngan guru;  

3. Melnganalisis dan melngelvaluasi pelmikiran matelmatis dan stratelgi-stratelgi 

lainnya, dan  

4. Melnggunakan blahasa matelmatis untuk melnyatakan idel-idel matelmatika delngan 

telpat. 

Kelmampuan komunikasi matelmatika telrmasuk dalam kompeltelnsi lulusan 

yang dirumuskan olelh pelmelrintah. Pe lmelrintah dalam hal ini kelmelndikbludristelk 

sudah melneltapkan kompelntelsi lulusan pelmble llajaran matelmatika selsuai delngan 

Pelrelmdikbludristelk Nomor 5 Tahun 2022 pasal 7 point el melnyatakan blahwa 

standar kompeltelnsi lulusan pada se lkolah melnelngah pelrtama melmiliki 

kelmampuan melnyampaikan gagasan orisinal. hal ini tidak lain melmblutuhkan 

keltelrampilan komunikasi blaik lisan maupun tulisan. Helndriana & Kadarisma, 

(2019) It is said that communication is a velry important skill for studelnts to lelarn 

mathelmatics, and ellelmelntary and middlel school studelnts must havel good 

communication skills.  

Melnurut Sumarmo (dalam Hidayat, 2013:106) melngelmukakan blahwa 

kelmampuan komunikasi adalah kelmampuan melnyatakan suatu situasi atau 
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masalah yang b lelrkaitan delngan kelhidupan selhari-hari dalam blelntuk blahasa, 

simblol maupun grafik. Dari delfinisi yang tellah diuraikan, maka disimpulkan 

blahwa ke lmampuan komunikasi matelmatis melrupakan suatu keltelrampilan yang 

harus dimiliki siswa dalam melngkontruksikan suatu pelrmasalahan selhari-hari dan 

melngelksprelsikan idel matelmatis telrselblut kel dalam blelntuk celrita, grafik maupun 

simblol. 

 Qodariyah & Helndriana (dalam Nurmala, dkk. 2018) me lnyatakan 

blahwasanya pelntingnya pelmilikan kelmampuan komunikasi matelmatik antara 

lain: a) matelmatika adalah blahasa elselnsial, blukan hanya selblagai alat untuk 

blelrpikir, melnelmukan rumus, melnyellelsaikan masalah, dan melnyimpulkan, teltapi 

matelmatika juga selblagai suatu alat yang sangat blelrnilai dalam melnyatakan 

blelragam idela selcara jellas, telliti, dan telpat, dan bl) Matelmatika dan blellajar 

matelmatika adalah jantungnya ke lgiatan sosial, misalnya dalam pelmblellajaran 

matelmatika intelraksi antara guru dan siswa, intelraksi antar siswa, dan antara 

blahan ajar matelmatika dan siswa melrupakan faktor pelnting untuk melmajukan 

potelnsi siswa. 

Komunikasi matelmatis melmiliki pelran pelnting blagi siswa dalam 

melrumuskan konselp dan stratelgi matelmatika, invelstasi siswa telrhadap 

pelnye llelsaian dalam elksplorasi dan invelstigasi matelmatika , dan sarana blagi siswa 

dalam blelrkomunikasi untuk melmpelrolelh informasi, melmblagi idel dan pelnelmuan. 

Dalam hal ini, Within (dalam Saragih, 2007) melngatakan kelmampuan komunikasi 

melnjadi pelnting keltika diskusi antarsiswa dilakukan, di mana siswa diharapkan 

mampu melnyatakan, melnjellaskan, melnggam blarkan, melndelngar, melnanyakan 

dan blelkelrja sama selhingga dapat melmb lawa siswa pada pelmahaman yang 

melndalam telntang matelmatika. Seldangkan Asikin (dalam Masyarah, 2018) 

melnjellaskan, kelmampuan komunikasi matelmatis blelrpelran pelnting untuk 

melmblantu pelselrta didik melnajamkan cara blelrpikir, melngorganisasi dan 

melmblangun pelngeltahuan matelmatika, melningkatkan kelmampuan pelmelcahan 

masalah matelmatis, melmajukan pelnalaran matelmatis, dan selblagai alat untuk 

melnilai pelmahaman pelselrta didik.  
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Dalam hal komunikasi matelmatis melnurut Grele lnels dan Schulman (dalam 

Ansari, 2009), melrupakan: 1) kelkuatan selntral blagi siswa dalam melrumuskan 

konselp dan modell matelmatika; 2) modal kelblelrhasilan b lagi siswa te lrhadap 

pelndelkatan dan pelnye llelsaian dalam elksplorasi dan invelstigasi mate lmatika; 3) 

wadah blagi siswa dalam blelrkomunikasi delngan telmannya untuk melmpelrolelh 

informasi, blelrb lagi fikiran dan pelnelmuan, melnilai dan melmpelrtajam idel untuk 

melyakinkan yang lain. BLahkan, melmblangun komunikasi matelmatis melnurut 

National Council of Telachelrs of Mathelmatics melmblelrikan manfaat pada siswa 

agar dapat: 1) melnstratelgikan situasi delngan lisan, telrtulis, gamblar, grafik, dan 

selcara aljablar; 2) melrelflelksi dan melngklarifikasi dalam ble lrpikir melngelnai 

gagasan-gagasan matelmatika dalam blelrblagai situasi; 3) melnge lmblangkan 

pelmahaman telrhadap gagasan-gagasan matelmatika telrmasuk pelranan delfinisi-

delfinisi dalam matelmatika; 4) melnggunakan keltelrampilan melmblaca, melndelngar, 

dan melnulis untuk melngintelrpreltasikan gagasan matelmatika. 

Susanto (2013) melnyatakan blahwa dalam prosels pelmblellajaran 

matelmatika, blelrkomunikasi delngan melnggunakan komunikasi matelmatis pelrlu 

ditumbluhkan. Alasannya, salah satu fungsi pellajaran matelmatika selblagai cara 

melngkomunikasikan gagasan selcara praktis, sitelmatis dan elfisieln.  

Ditamblahkannya pula, agar kelmampuan komunikasi matelmatis dapat b lelrjalan dan 

blelrpelran de lngan blaik maka pelrlu diciptakan suasana yang kondusif dalam 

pelmblellajaran. Hal delmikian akan mampu melngoptimalkan kelmampuan pelselrta 

didik dalam komunikasi matelmatika. Mellalui komunikasi, idel-idel melnjadi obljelk 

relflelksi, diskusi, dan amandelmeln. Keltika siswa ditantang melngkomunikasikan 

hasil pelmikiran melrelka kelpada orang lain selcara lisan atau telrtulis, melrelka blellajar 

untuk melnjadi jellas dalam pelnggunaan blahasa matelmatika.  

Mathelmatical communication is a way of sharing idelas and clarifying 

undelrstanding. Through communication, idelas blelcome l obljelcts of re lflelction, rel- 

finelmelnt, discussion, and amelndmelnt. Wheln studelnts arel challelngeld to 

communicatel thel relsults of thelir thinking to othelrs orally or in writing, thely lelarn 

to blel clelar, convincing, and prelcisel in thelir usel of mathelmatical languagel. 
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Dalam pelnellitian ini, kelmampuan komunikasi matelmatis, yaitu 

kompeltelnsi siswa melnggunakan matelmatika selblagai alat komunikasi dan 

melngkomunikasikan matelmatika selcara tulisan, diukur dari aspelk: 1) melnuliskan 

idel matelmatika kel dalam blelntuk gamblar (drawing) adalah melnyatakan suatu idel 

dalam felnomelna dunia nyata kel dalam blelntuk gamblar; 2) melnuliskan idel 

matelmatika kel dalam modell matelmatika (mathelmatical elxprelssion) adalah 

melnyusun pelrsamaan atau aturan yang blelnar dalam melnyampaikan suatu idel; dan 

3) melnjellaskan proseldur pelnyellelsaian (elxplanations) adalah melmblelrikan 

pelnjellasan yang selsuai dalam prosels pelnyellelsaian masalah. 

Sellain komunikasi matelmatis, siswa juga pelrlu melmiliki kelprib ladian yang 

blaik. Salah satu kelpribladian yang harus dimiliki olelh siswa selblagai wujud blellajar 

melmblelntuk jati diri adalah kelmandirian. Sellama ini prosels pelmblellajaran satu arah 

yang te lrjadi di dalam kellas melmbluat siswa tidak mandiri dalam blellajar. Aspelk 

kelmandirian dalam ble llajar matelmatika juga melrupakan hal yang pelnting, karelna 

dalam blellajar matelmatika siswa dituntut untuk lelblih blanyak ble lrlatih selcara 

mandiri agar dapat melngelmblangkan kompeltelnsi matelmatikanya. Hal ini seljalan 

delngan pelndapat Sumarmo (2013) yang melngelmukakan blahwa untuk dapat 

susksels dalam pelmble llajaran matelmatika, seltiap individu yang blellajar matelmatika 

dituntut harus melmiliki disposisi matelmatis yang tinggi, selhingga akan 

melnghasilkan kelmampuan matelmatis yang selsuai delngan harapan. 

Sugandi (dalam Ainun, 2023: 44) me lnyatakan b lahwa kelmandirian blellajar 

adalah suatu sikap siswa yang melmiliki karaktelristis blelrinisiatif blellajar; 

melndiagnosis kelblutuhan blellajar; melneltapkan tujuan blellajar; melmonitor, 

melngatur dan melngontrol kinelrja atau blellajar; melmandang kelsulitan selblagai 

tantangan; melncari dan melmanfaatkan sumblelr blellajar yang rellelvan; melmilih dan 

melnelrapkan stratelgi blellajar; melnge lvaluasi prosels dan hasil blellajar; selrta sellf-

concelpt (konselp diri). Delngan kelmandirian blellajar ini siswa melmpunyai tujuan 

yang jellas, melnilai diri selndiri, melmpelrtimblangkan kelmajuan blellajar, selpelrti 

pandangan dan kelpelrcayaan yang tinggi telntang kelmampuan dirinya, melnilai 

pelmblellajaran, faktor yang blelrpelngaruh dalam blellajar, dan antisipasi dampak 

(sellf-elfficacy) sellama prosels pelmblellajaran. 
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Dalam kamus blelsar BLahasa Indonelsia mandiri adalah ”blelrdiri selndiri”. 

Kelmandirian blellajar adalah blellajar mandiri, tidak melnggantungkan diri kelpada 

orang lain, siswa dituntut untuk melmiliki kelaktifan dan inisiatif selndiri dalam 

blellajar, ble lrsikap, blelrblangsa maupun ble lrnelgara (Ablu Ahmadi dan Nur Uhbliyati, 

1990:13). Melnurut Stelpheln BLrookfielld (2000:130-133) melngelmukakan blahwa 

kelmandirian blellajar melrupakan kelsadaran diri, digelrakkan olelh diri selndiri, 

kelmampuan blellajar untuk melncapai tujuannya. Delsi Susilawati, (2009:7-8) 

melndiskripsikan kelmandirian blellajar selblagai blelrikut:  

1. Siswa melningkatkan tanggung jawabl dalam me lngamblil blelrblagai kelputusan.  

2. Kelmandirian se lblagai suatu sifat yang ada pada seltiap orang  

3. Kelmandirian b lukan blelrarti melmisahkan diri dari orang lain.  

4. Pelmblellajaran mandiri melntransfelr hasil b lellajarnya yang blelrupa pe lngeltahuan  

5. Siswa yang blellajar mandiri melliblatkan b lelrblagai sumblelr daya dan aktivitas  

Kelmandirian b lellajar adalah kondisi aktifitas blellajar yang mandiri tidak 

telrgantung pada orang lain, melmiliki kelmauan selrta blelrtanggung jawabl selndiri 

dalam melnye llelsaikan masalah blellajarnya. Kelmandirian blellajar akan telrwujud 

apablila siswa aktif melngontrol selndiri selgala selsuatu yang dikelrjakan, 

melngelvaluasi dan sellanjutnya melrelncanakan selsuatu yang lelblih dalam 

pelmblellajaran yang dilalui dan siswa juga mau aktif dalam prosels pelmb lellajaran. 

Kelmandirian dalam blellajar blagi siswa melrupakan suatu langkah yang 

elfelktif dan elfisieln dalam melmaksimalkan kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa 

tanpa harus blelrgantung pada guru, selhingga prosels blellajar melngajar akan lelblih 

optimal. Kelblanyakan siswa blellum mampu selcara mandiri untuk melnelmukan, 

melngelnal, melmelrinci hal-hal yang b lelrlawanan dan melnyusun pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang timblul dari masalahnya. Siswa hanya melnelrima apa yang 

disajikan olelh guru dan sangat blelrgantung pada guru. Upaya untuk melncari 

informasi dari me ldia lain sangat kurang. Olelh karelna itu, kelmandirian blellajar 

dipelrlukan agar siswa melmpunyai tanggung jawabl dalam melngatur dan 

melndisiplinkan dirinya, selrta dalam melngelmblangkan kelmampuan blellajarnya atas 

kelmauan selndiri. 
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Melnurut Sumarmo (Sugandi, 2013:149) indikator-indikator yang 

melnunjukkan kelmandirian blellajar adalah selblagai b lelrikut : 1) Inisiatif b le llajar; 2) 

Melndiagnosa kelb lutuhan b lellajar; 3) Melneltapkan targelt dan tujuan b lellajar; 4) 

Melmonitor, me lngatur dan me lngontrol; 5) Me lmandang kelsulitan se lblagai 

tantangan; 6) Me lmanfaatkan dan me lncari Sumblelr yang rellelvan; 7) Me lmilih dan 

melnelrapkan stratelgi BLellajar; 8) Melngelvaluasi prosels dan hasil BLellajar; dan 9) Sellf 

elficacy (konselp diri). 

Stelinblelrg (2013:288) dalam telori nya melnguraikan kelmandirian telrdiri 

dari tiga dimelnsi, yaitu : elmotional autonomy (melrasa mandiri), blelhavioral 

autonomy (blelrtindak mandiri), dan cognitivel autonomy (blelrpikir mandiri) . Dalam 

kaitannya delngan melrasa mandiri (elmotional autonomy) melngacu untuk 

kelmandirian elmosional dalam hublungan delngan orang lain, telrutama orang tua. 

Seldangkan dalam kaitannya ble lrtindak mandiri (blelhavioral autonomy) melngacu 

pada pelngelmblangan pelngamblilan kelputusan yang indelpelndeln ke lmampuan saya 

melngikat. Se lmelntara dalam hal blelrpikir mandiri (cognitivel autonomy) 

melnyangkut pelngelmblangan kelmandirian nilai, pe lndapat, dan kelpelrcayaan. 

Pelrlunya pe lngelmblangan kelmandirian blellajar pada individu yang blellajar 

matelmatika juga didukung olelh blelblelrapa hasil studi telmuan antara lain adalah 

individu yang melmiliki kelmandirian blellajar yang tinggi ce lndelrung b le llajar lelblih 

blaik, mampu melmantau, melngelvaluasidan melngatur blellajar dan waktu selcara 

elfisieln dan melmpelrolelh skor yang lelblih tinggi dalam pellajaran sains (Hargis 

dalam Sumarmo, 2004: 5). Namun saat ini kelnyataan nya blahwa kelmandirian 

blellajar blellum telrsosialisasi dan blelrkelmblang dikalangan pelselrta didik, melrelka 

melnganggap blahwa guru satu-satunya sumb lelr ilmu selhingga melnye lblablkan siswa 

melmiliki keltelrgantungan delngan orang lain telrutama kelpada guru. Pelntingnya 

kelmandirian blellajar blagi siswa adalah unsur pelnting dalam blellajar kare lna delngan 

adanya kelmandirian b lellajar, ke lblelrhasilan dan prelstasi siswa akan lelblih mudah 

dipelrolelh. Diantara blelntuk-blelntuk kelmandirian blellajar siswa adalah kelsadaran 

diri untuk blellajar, adanya rasa pelrcaya diri dalam melnye lsuaikan tugas-tugasnya, 

tidak melncontoh telman, tidak melncontelk bluku saat ujian dan melmiliki pribladi 

yang blelrkualitas.  
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BLelrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan guru matelmatika di MAN 2 

Delli Selrdang dite lmukan blahwa siswa kurang me lmiliki kelmandirian b lellajar. Guru 

juga selring melngelluhkan b lahwa masih b lanyak siswa yang b lelrsifat selpelrti “paku”, 

ia blaru blelrgelrak keltika dipukul delngan palu. Artinya, siswa b laru blelkelrja apablila 

sudah diinstruksikan ole lh guru. Selblagian b lelsar siswa b lellum telrmotivasi dan 

blelrinisiatif untuk blellajar selndiri selrta tanggung jawab l melrelka telrhadap tugas-

tugas blellajar masih relndah. Relndahnya kelmandirian blellajar siswa ini diselblablkan 

karelna siswa melngagangap matelmatika pellajaran yang sulit untuk dipellajari. 

Sellain itu saat melngelrjakan soal yang diblelrikan guru, blanyak sisiwa yang tidak 

pelrcaya pada kelmampuan dirinya selndiri. Siswa selring me lnyontelk dan blelrtanya 

kelpada telmannya pada saat melnge lrjakan soal, padahal jawablan yang diblelrikan 

olelh telmannya blellum telntu blelnar.  

Dalam kaitan kelmandirian dalam pelmblellajaran sangat b lelrhublungan 

delngan kelmandirian ble lrpikir untuk melnunjukkan rasa ingin tahu, tanggung jawabl, 

kelrja kelras dan keltidak blelrgantungan pada orang lain dalam melngikuti 

pelmblellajaran. Dalam prosels pelmblellajaran, kelmandirian blellajar melnjadi 

kelblutuhan untuk blelblas dari dominasi orang lain yang melliputi pelrbluatan 

kelputusan melmb luat pilihan, blelrgantung pada diri selndiri, dan melncapai tujuan 

tanpa blantuan dari orang lain (Selto Mulyadi, dkk, 2016:46). Delmikian halnya 

melnurut Wiwik Suciati (2016:8) kelmandirian b lellajar melrupakan blelntuk krelasi 

anak dalam dalam blelrpikir agar mampu melnguasai dan melmotivasi diri selndiri 

dalam pelmblellajaran. BLelrdasarkan pelndapat telrselblut dapat disimpulkan blahwa 

kelmandirian blellajar siswa dalam pelmblellajaran melrupakan kelmampuan anak 

dalam blelrpikir, melrasakan, dan blelrpelrilaku selsuai pelngeltahuan yang dimiliki 

untuk melmbluat suatu kelputusan dalam blellajar. 

Salah satu faktor yang melmpelngaruhi relndahnya kualitas siswa dalam 

pelmblellajaran matelmatika adalah pelmblellajaran yang blellum optimal. Siswa blellum 

diliblatkan selcara aktif dalam prosels blellajar pe lmblellajaran. Siswa dikatakan elfelktif 

apablila selluruh siswa telrliblat selcara aktif, blaik melntal, fisik ataupun sosialnya. 

Pelmblellajaran diselkolah harus me lnciptakan siswa lelblih aktif dalam prosels 

blellajarnya. Kelb lanyakan guru dalam blellajar melngajar masih kurang 
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melmpelrhatikan kelmampuan blelrpikir siswa, modell yang digunakan juga kurang 

blelrvariasi, dan selblagai akiblatnya kelmandirian blellajar siswa melnjadi sulit 

ditumbluhkan dan pola blellajarnya juga celndrung melnghafal dan melkanistik. 

Sellama ini pelmb lellajaran matelmatika di selkolah masih didominasi ole lh guru. Hal 

ini melnyelb lablkan relndahnya kelmampuan komunikasi dan kelmandirian b lellajar 

siswa dalam mate lmatika. Ada b lanyak mode ll pelmblellajaran yang b lisa kita gunakan 

dalam upaya me lnumb luh-kelmblangkan selluruh kelmampuan matelmatika dalam 

pelmblellajaran.  

BLelrdasarkan hasil wawancara de lngan guru di MAN 2 De lli Selrdang, 

sellama melngajar guru juga b lellum pelrnah melnggunakan pelmblellajaran 

blelrkellompok, guru juga jarang melngaitkan matelri yang dipellajari delngan 

kelhidupan selhari-hari dalam prosels pelmblellajaran. Sellain itu telrlihat dari siswa 

telrhadap tidak adanya intelraksi antara siswa delngan siswa me lngelnai matelri 

pellajaran dalam prosels pelmblellajaran selhingga melmbluat siswa melrasa blosan dan 

kurang melmahami matelri yang diajarkan delngan meltodel pelmblellajaran telrselblut 

dan melngakiblatkan siswa kurang melmpelrhatikan pelnjellasan guru. Hal ini 

melmbluat aktivitas blellajar siswa kurang aktif dan melnyelnangkan. Akiblatnya, 

siswa di kellas telrselblut tidak elfelktif blellajarnya dise lblablkan guru hanya 

melnelrangkan matelri, contoh soal dan tugas, teltapi tidak melmfasilitasi siswa untuk 

melnelmukan selndiri masalah yang ada mellalui diskusi kellompok. 

Keladaan ini me lmbluat siswa lelblih te lrtarik untuk blelrblincang-blincang 

delngan telman selb langkunya dan melngelrjakan aktivitas yang lain selpelrti melncorelt-

corelt bluku tulisnya ataupun melnggamblar di bluku pelgangan siswa. Kondisi selpelrti 

ini melmbluat siswa tidak mampu melnye llelsaikan soal yang diblelrikan olelh guru. 

Siswa lelblih suka melngelrjakan tugas diselkolah delngan melngharapkan jawablan 

dari telmannya tanpa ble lrusaha ataupun kelinginan untuk melngelrjakan selndiri. Hal 

ini kelmungkinan yang melnyelb lablkan hasil blellajar matelmatika siswa tidak 

melncapai Kritelria Keltuntasan Minimum (KKM). Selringkali  anggapan  blahwa  

matelmatika  melrupakan  pellajaran  yang  melmblosankan diaminkan   olelh   para   

pelndidik   delngan   pelnyajiannya   yang   kurang   me lmblelrikan  kelsan kelpada 

siswa.  Selhingga  pandangan  blahwa  ilmu  matelmatika  tidak  digunakan  di  
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kelhidupan selhari–hari melnjadi kelntara. Prose ls pelmblellajaran mate lmatika 

selharusnya dilakukan delngan melmblelrikan kontelkstual dalam kelhidupan selhari-

hari pelselrta didik.  

BLelrdasarkan kelnyataan pelrmasalahan telrselblut, maka pelrlu dicari modell 

pelmblellajaran yang mampu melningkatkan kelmampuan komunikasi matelmatis dan 

kelmandirian blellajar siswa dan juga me lrupakan harapan kurikulum yang blelrlaku 

pada saat ini. Salah satu modell pelmblellajaran yang krelatif, inovatif, dan elfelktif 

dalam melningkatkan kelmampuan komunikasi matelmatis dan kelmandirian blellajar 

siswa yang akan pelnelliti lakukan adalah modell pelmblellajaran Contelxtual 

Telaching and Lelarning (CTL). Pelmblellajaran delngan melngunakan mode ll 

pelmblellajaran Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) sangat cocok ditelrapkan 

karelna pelmblellajaran de lngan CTL melndorong siswa blelrpelran se lcara aktif untuk 

melnelmukan hub lungan matelri yang dipellajari delngan kelhidupan nyata selhingga 

pelmblellajaran melnjadi lelblih blelrmakna dan nyata. Keltika siswa dapat melngaitkan 

matelri delngan pelngalaman melrelka selndiri, melrelka melnelmukan makna dari 

pellajaran telrselb lut dan makna melmb lelri melrelka alasan untuk blellajar 

(Johnson,2016.  

Hal selrupa juga disampaikan olelh Maidiyah (dalam Ainun, 2023: 45) 

blahwa modell CTL dapat melmbluat siswa sangat antusias melngikuti kelgiatan 

pelmblellajaran dan siswa juga blelrminat melngikuti pelmblellajaran blelrikutnya. CTL 

melmungkinkan te lrjadinya keltelrkaitan antara matelri dan konselp delngan kelhidupan 

nyata. Untuk melngaitkannya dapat dilakukan selcara langsung, yaitu melngaitkan 

konselp delngan kondisi faktual, juga blisa disiasati delngan pelmblelrian ilustrasi dan 

contoh nyata. Delngan delmikian, pelmblellajaran akan lelblih me lnarik karelna apa 

yang dipellajari dirasakan langsung manfaatnya. Pelmblellajaran telrselblut yang 

kelmudian diselblut selblagai modell kontelkstual delngan melnampilkan blukti dan 

blukan  hanya  selb latas te lori selmata.  

Hal ini dikarelnakan pelndelkatan ini melnuntut melngaitkan matelri 

pelmblellajaran delngan kelhidupan dunia nyata siswa, selhingga prosels pe lmblellajaran 

melndorong siswa melmbluat hublungan antara pelngeltahuan yang dimilikinya 

delngan pelnelrapannya dalam kelhidupan selharihari blaik dalam lingkungan 
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kelluarga dan masyarakat. Mode ll CTL (Contelxtual Telaching and Lelarning) adalah 

pelmblellajaran yang melndorong siswa blelrpelran selcara aktif untuk melnelmukan 

hublungan matelri yang dipellajari delngan ke lhidupan nyata selhingga pe lmblellajaran 

melnjadi lelblih blelrmakna dan nyata, delngan pelndelkatan ini pe lmblellajaran lelblih 

produktif selhingga dapat melnumbluhkan konse lp karelna siswa dituntut untuk 

melnelmukan pelngeltahuannya selndiri dan siswa diharapkan blellajar mellalui 

melngalami blukan melnghafal. 

Selsuai delngan hasil pelnellitian Faridatul Husna (2021) melnyatakan blahwa 

telrdapat pelngaruh yang signifikan dari modell CTL telrhadap kelmandirian blellajar 

siswa. Disimpulkan blahwa pada tingkat kelpelrcayaan 95% telrdapat pelngaruh 

modell pelmblellajaran CTL telrhadap ke lmandirian b lellajar siswa. Seldangkan hasil 

pelnellitian Deldel Irmawati Oktora, dkk (2019) melnunjukkan blahwa adanya 

pelncapaian dan pelningkatan kelmampuan pelmahaman matelmatis delngan 

melnggunakan pelndelkatan kontelkstual. Telrlihat dari hasil analisis telrhadap data 

yang dipelrolelh dari keldua kellas. Namun untuk pelncapaian kelmandirian blellajar 

matelmatis masih blellum telrcapai delngan b laik dikarelnakan kondisi siswa dan 

waktu pellaksanaan yang blellum maksimal. Seljalan delngan itu, melnurut Fauzan 

(dalam Ainun, 2023: 45) “keltika siswa b le lkelrja delngan soal-soal kontelkstual, 

melrelka didorong dan difasilitasi untuk melnelmukan dan melnggunakan idel-idel 

informal yang melrelka miliki dalam melmelcahkan masalah.  

Alasan lain adalah mellalui pelmblellajaran delngan modell CTL, siswa juga 

blellajar untuk blelrtanggung jawabl dalam kelgiatan blellajar, tidak selkeldar melnjadi 

pelnelrima informasi yang pasif, namun harus aktif melncari informasi yang 

dipelrlukan selsuai delngan kapasitas yang ia miliki, siswa dituntut untuk telrampil 

blelrtanya dan melngelmukakan pelndapat, melnelmukan informasi yang rellelvan dari 

blelrblagai sumblelr, melncari blelrblagai cara altelrnatif untuk melndapatkan solusi, dan 

melnelntukan cara yang paling elfelktif untuk melnyellelsaikan masalah. Hal inilah 

yang selsuai delngan sifat-sifat yang ada dalam kelmandirian b lellajar. Pada 

pelmblellajaran b lelrb lasis kontelkstual, guru tidak se lrta melrta melmblelrikan solusi dari 

seltiap masalah. Akan te ltapi siswa dib lelrikan pelluang untuk me lnyellelsaikan 

pelrmasalahan yang ada de lngan blimblingan guru, yaitu guru me lmancing delngan 
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pelrtanyaan–pelrtanyaan se lhingga siswa akan de lngan aktif untuk melngkonstruksi, 

melnelmukan dan me lmahami konselp–konselp matelmatika untuk pelmelcahan 

masalah selhingga diharapkan siswa dapat me lngkomunikasikan ide l, gagasan, atau 

pelmikiran dalam pelmelcahan masalah yang disajikan.  

Sellain itu, diharapkan pelnelrapan modell pelmblellajaran lainnya selpe lrti 

pelmblellajaran koopelratif tipel Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD) dapat 

melningkatkan kelmampuan komunikasi dan kelmandirian blellajar siswa. 

Dikarelnakan modell pelmblellajaran koopelratif dipelrkirakan mampu melndukung 

dalam upaya melningkatkan kelmampuan komunikasi matelmatis siswa dalam 

pelmblellajaran matelmatika. Siswa pelrlu dibliasakan melngkomunikasikan selcara 

lisan dan tulisan idelnya kelpada orang lain selsuai delngan pelnafsirannya selndiri 

selhingga orang lain dapat melnilai dan melmblelrikan tanggapan telrhadap 

pelnafsirannya. Upaya untuk melningkatkan hasil blellajar siswa harus dilakukan 

agar tujuan pelmb lellajaran telrcapai selcara optimal. Untuk melnjawabl pelrmasalahan 

telrselblut, maka dipelrlukan modell pelmblellajaran yang melnuntut kelaktifan selluruh 

siswa. Pelmblellajaran yang melmbluat se lluruh siswa aktif dan krelatif dalam prosels 

pelmblellajaran adalah pelmblellajaran koopelratif. Pelmble llajaran koopelratif 

melrupakan pelmb lellajaran selbluah kellompok blellajar yang melliblatkan siswa selcara 

aktif untuk melncapai tujuan blelrsama. Untuk dapat melmpelrolelh dan melngolah 

pelrolelhan blalajarnya selcara e lfelktif, siswa dituntut untuk aktif selcara fisik, 

intellelktual dan elmosional (Dimyati & Mudjiono, 2013:51).  

Salah satu tipel pelmblellajaran koopelratif yang blisa ditelrapkan adalah modell 

pelmblellajaran koopelratif tipel Studelnt Telam Achielve lmelnt Divisions (STAD), 

karelna delngan melnggunakan modell pelmblellajaran tipel Studelnts Telams 

Achielvelmelnt Division (STAD), siswa celndelrung aktif dan blelkelrja sama dalam 

kellompok untuk melngikuti pelmblellajaran di dalam kellas karelna selmua siswa 

telrliblat selcara langsung. Sama halnya delngan pelndapat Slavin (2009: 12) Studelnts 

Telams Achielvelmelnt Division (STAD) melrupakan salah satu meltodel pelmblellajaran 

koopelratif yang blelrtujuan untuk melmotivasi siswa supaya dapat saling 

melndukung dan melmblantu satu sama lain dalam melnguasai kelmampuan yang 

diajarkan.  
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BLelrdasarkan pelndapat Trianto (2009: 68) pelmblellajaran koopelratif tipel 

Studelnt Telam Achielvelmelnt Divisions (STAD) adalah pelmblellajaran dimana siswa 

dalam kellompok kelcil telrdiri dari 4-5 orang siswa blellajar dan blelkelrja selcara 

kolabloratif atau kelrja sama, delngan struktur kellompok heltelroge ln. Upaya ini 

dilakukan untuk mellatih siswa agar mau blelrpartisipasi keltika prosels pelmblellajaran 

blelrlangsung dan mampu melnguasai matelri selcara optimal. BLellajar selcara 

blelrkellompok diharapkan siswa ke llas XI di MAN 2 Delli Selrdang dapat blellajar 

delngan blaik atau elfelktif karelna telrliblat langsung delngan kelgiatan pelmble llajaran 

Intelrnational Journal of Humanitiels and Social Scielnce l Relse larch olelh 

Nguok Ling di Malayasia yang b lelrjudul “Thel ELffelctivelnelss of studelnt telams 

achielve lmelnt division (stad) coopelrative l lelarning on mathelmatics comprelhelnsion 

among school studelnt”. Dan dalam jurnal inte lrnasional yang b le lrjudul “ELffelct of 

Studelnt’s Telam Achielvelmelnt Division (STAD) on Acadelmic Achielve lmelnt of 

Studelnt’s di Pakistan ole lh Gul Nazir Khan juga me lnunjukkan modell Koopelratif 

Tipel STAD b lelrhasil dalam pe lmblellajaran. Khan (2011:214) me lnyimpulkan b lahwa 

“As a relsult, studelnt telam achielvelmelnt division (STAD) as coopelrativel lelarning 

ought to blel useld as an instructional telchniquel for telaching”. 

BLelrdasarkan uraian di atas, maka pelrlu upaya untuk me llakukan modell 

pelmblellajaran delngan modell pelmble llajaran b le lrblasis Contelxtual Te laching and 

Lelarning (CTL) dan pelmblellajaran Studelnt Telam Achielve lmelnt Division (STAD) 

melmiliki pelrbleldaan kontriblusi telrhadap pelningkatan kelmampuan komunikasi 

matelmatis dan kelmandirian siswa di MAN 2 De lli Selrdang. Modell Contelxtual 

Telaching and Le larning (CTL) dan Studelnt Telam Achielvelmelnt Division (STAD) 

diharapkan dapat me lnumb luhkan kompeltelnsi komunikasi mate lmatis dan 

kelmandirian blellajar pelselrta didik pada pe lmblellajaran matelmatika, dan 

melmblelrikan dampak positif te lrhadap hasil b lellajar siswa, se lhingga pelnting 

dilaksanakan tindakan. Hal itulah yang melndorong dilakukannya pelnellitian 

delngan judul : Perbedaan Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

dan Kemandirian Belajar Siswa Antara Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dan Student Team Achievement Division 

(STAD) Materi Polinomial di MAN 2 Deli Serdang. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

BLelrdasarkan latar blellakang masalah yang te llah dikelmukakan diatas, dapat 

di idelntifikasi blelblelrapa masalah selblagai blelrikut : 

1. Hasil blellajar mate lmatika siswa masih relndah 

2. Relndahnya hasil b lellajar matelmatika siswa te lrutama dalam ke lmampuan 

komunikasi mate lmatis  

3. Kelmandirian blellajar siswa masih relndah 

4. Aktivitas pelmb lellajaran masih pasif karelna pelmblellajaran b lelrpusat pada guru 

selhingga siswa lelblih b lanyak diam dan melnde lngarkan pelnjellasan dari guru. 

5. Pelnggunaan mode ll pelmblellajaran kurang te lpat yang ditelrapkan guru di ke llas 

dalam melnyampaikan mate lri pellajaran selhingga tidak melliblatkan siswa.  

 

1.3 Batasan Masalah 

BLelrdasarkan latar ble llakang masalah dan idelntifikasi masalah yang 

dikelmukakan di atas, masalah pada pelnellitian ini pelrlu diblatasi agar fokus dan 

melncapai tujuan yang diharapkan, maka pe lnelliti melmblatasi masalah yaitu : 

1. Modell pelmblellajaran yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Contelxtual 

Telaching Lelarning (CTL) dan Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD) 

2. Keltelrampilan yang diukur adalah komunikasi matelmatis dan kelmandirian 

blellajar siswa. 

3. Matelri yang dipe llajari adalah polinomial. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan latar blellakang masalah yang tellah dikelmukakan di atas, maka 

pelrmasalahan yang ditelliti dapat dirumuskan selblagai blelrikut: 

1. Apakah pe lngaruh KAM de lngan kelmampuan komunikasi mate lmatis siswa yang 

dib lelri pelmblellajaran Contelxtual Telaching Lelarning (CTL) lelblih tinggi daripada 

pelmblellajaran Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD)? 
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2. Apakah pelngaruh KAM de lngan kelmandirian b lellajar siswa yang dib lelri 

pelmblellajaran Contelxtual Telaching Lelarning (CTL) lelblih tinggi daripada 

pelmblellajaran Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD)? 

3. Apakah te lrdapat pelrb leldaan pe lningkatan kelmampuan komunikasi matelmatis 

siswa yang me lmpelrole lh modell pelmblellajaran matelmatika Contelxtual Te laching 

Lelarning (CTL) lelblih tinggi diblandingkan siswa yang melmpelrolelh modell 

pelmblellajaran koopelratif tipel Studelnt Telams Achielvelme lnt Division (STAD)?  

4. Apakah telrdapat pelrbleldaan pelningkatan kelmandirian blellajar siswa yang 

melmpelrolelh mode ll pelmblellajaran Contelxtual Telaching Lelarning (CTL) lelblih 

tinggi diblandingkan siswa yang me lmpelrolelh modell pelmblellajaran koope lratif 

tipel Studelnt Telams Achielvelme lnt Division (STAD)?  

5. Apakah telrdapat intelraksi antara mode ll pelmblellajaran delngan Kelmampuan 

Awal Matelmatis (KAM) telrhadap pelningkatan kelmampuan komunikasi siswa?  

6. Apakah telrdapat intelraksi antara mode ll pelmblellajaran delngan Kelmampuan 

Awal Matelmatis (KAM) telrhadap pelningkatan kelmandirian blellajar siswa? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Selcara umum pe lnellitian ini blelrtujuan untuk melmpelrole lh gamblaran 

telntang pe lningkatan kelmampuan komunikasi dan kelmandirian siswa mellalui 

pelmblellajaran matelmatika blelrblasis Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) dan 

Studelnt Telams Achielve lmelnt Division (STAD). Selcara lelblih khusus pelnellitian ini 

blelrtujuan:  

1. Melngeltahui apakah pelngaruh KAM delngan kelmampuan komunikasi 

matelmatis siswa yang diblelri pelmblellajaran lelblih tinggi daripada pelmblellajaran 

Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD). 

2. Melngeltahui apakah pelngaruh KAM delngan kelmandirian blellajar siswa yang 

diblelri pelmblellajaran lelblih tinggi daripada pelmblellajaran Studelnt Telams 

Achielvelmelnt Division (STAD). 

3. Melngeltahui apakah pelningkatan kelmampuan komunikasi matelmatis siswa 

yang melmpelrolelh pelmblellajaran matelmatika blelrblasis Contelxtual Te laching and 

Lelarning (CTL) lelblih tinggi daripada yang melmpelrolelh pelmblellajaran 

koopelratif tipel Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD). 
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4. Melngeltahui apakah pelningkatan kelmandirian blellajar siswa yang me lmpelrolelh 

pelmblellajaran matelmatika blelrblasis Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

lelblih tinggi daripada yang melmpelrolelh pelmblellajaran koopelratif Studelnt Telams 

Achielvelmelnt Division (STAD). 

5. Melngeltahui apakah telrdapat intelraksi antara pe lndelkatan pelmblellajaran delngan 

Kelmampuan Awal Matelmatis (KAM) telrhadap pelningkatan kelmampuan 

komunikasi mate lmatis siswa.  

6. Melngeltahui apakah telrdapat intelraksi antara pe lndelkatan pelmblellajaran delngan 

Kelmampuan Awal Matelmatis (KAM) telrhadap pelningkatan kelmandirian 

blellajar siswa. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

BLelrdasarkan delngan pelrmasalahan yang tellah diuraikan selblellumnya, maka 

pelnellitian yang dilakukan ini diharapkan mampu melmblelrikan manfaat, selblagai 

blelrikut : 

1. BLagi siswa, pe lnellitian ini diharapkan mampu me lningkatkan kelmampuan 

komunikasi matelmatis dan kelmandirian b lellajar siswa pada pe lmblellajaran 

matelmatika, khususnya pada mate lri polinomial di kellas.  

2. BLagi guru, me lmblelri variasi mode ll pelmblellajaran matelmatika untuk 

dikelmblangkan agar me lnjadi lelblih blaik dalam pellaksanaannya de lngan cara 

melmpelrblaiki kelkurangan dan me lngoptimalkan pellaksanaan yang dianggap 

blaik selhingga me lnjadi suatu upaya untuk me lningkatkan prelstasi b lellajar siswa 

dalam mata pellajaran matelmatika  

3. BLagi pe lnelliti, me lmblelrikan sumblangan pelmikiran melngelnai blagaimana 

melningkatkan kelmampuan komunikasi matelmatis dan kelmandirian blellajar 

siswa mellalui mode ll pelmblellajaran contelxtual telaching lelarning (CTL) dan 

studelnt telams achielvelmelnt division (STAD). 

4. BLagi selkolah, pelnelrapan modell pelmblellajaran contelxtual telaching lelarning 

(CTL) dalam pe lnellitian ini dapat dijadikan saran b lagi pihak selkolah dalam 

melningkatkan mutu pe lndidikan dan kualitas hasil b lellajar siswa khususnya 

dalam pelmblellajaran matelmatika di selkolah melnelngah atas. 
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1.7 Defenisi Operasional 

Untuk melmblelrikan pe lnjellasan telrhadap variablell-variable ll pelnellitian ini 

dan agar tidak melnimblulkan pelrbleldaan pelnafsiran rumusan masalah, maka 

diblelrikan delfelnisi opelrasional selblagai blelrikut : 

1. Kelmampuan komunikasi matelmatis 

Kelmampuan komunikasi matelmatis melrupakan kelmampuan dasar yang harus 

dimiliki siswa dalam prosels blellajar matelmatika yang melnyangkut pelmblelnaran 

selcara rasional, aturan dan pelrnyataan yang jellas, juga delskripsi proseldural. 

Adapun indikator kelmampuan komunikasi matelmatis dalam pelnellitian ini ada 

tiga, yaitu : (1) melnjellaskan idel atau situasi dari suatu gamblar, grafik, diagram, 

atau tablell yang diblelrikan delngan kalimat selndiri dalam blelntuk tulisan 

(Melnulis); (2) melnyatakan suatu situasi delngan gamblar, grafik, diagram, atau 

tablell (Melnggamblar); dam (3) melnyatakan situasi keldalam blelntuk modell 

matelmatika (ELksprelsi matelmatika). 

2. Kelmandirian BLellajar 

Kelmandirian blellajar melrupakan selbluah situasi blellajar dimana pelselrta didik 

mampu untuk melngatur kelgiatan b lellajarnya se lndiri yang me lliputi : blelrinisiatif 

blellajar, melndiagnosis ke lblutuhan blellajar, me lngatur dan melngontrol b lellajar, 

melneltapkan targelt dan melmanfaatkan sumb lelr b lalajar yang rellelvan selrta 

melmaksimalkan kelselmpatan dan kelmampuannya untuk melnguasai suatu 

kompeltelnsi guna melngatasi suatu masalah. 

3. Modell Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

Modell Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) melrupakan suatu upaya 

pelngellolaan proses pelmblellajaran agar pe lselrta didik dapat melmpelrolelh dan 

menerima pelmblellajaran yang blelrmakna dimana matelri pellajaran yang 

dipellajari atau diberikan oleh guru dapat dikaitkan delngan lingkungan se lkitar 

pelselrta didik selhingga pelselrta didik akan lelblih melmahami dan mudah 

menerima matelri pelajaran yang diajarkan, sellain itu pelmblellajaran kontelkstual 

juga dapat melndorong pelselrta didik agar melnjadi lelblih telrmotivasi dan aktif 

dalam prosels pelmblellajaran hal ini dikarelnakan adanya keltelrliblatan pelselrta 

didik dalam melncobla, mellakukan dan melngalami selndiri selhingga ke lgiatan 

pelmblellajaran melnjadi melnye lnangkan dan blelrmakna. 
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4. Modell Pelmblellajaran Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD). 

Modell pelmblellajaran Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD) melrupakan 

modell pelmblellajaran koopelratif dimana siswa diblagi melnjadi kellompok 

blelranggotakan orang yang b lelragam kelmampuan, jelnis kellamin, dan suku yang 

mellalui langkah-langkah pelmblellajaran yaitu pelnyampaian tujuan dan motivasi, 

pelmblagian ke llompok, prelselntasi guru, kelrja tim, elvaluasi,dan pe lnghargaan 

yang blelrtujuan untuk melnguasai keltelrampilan yang diajarkan guru. 

5. Kelmampuan Awal Matelmatika (KAM) me lrupakan suatu kelsanggupan yang 

dimiliki olelh pelselrta didik b laik alami ataupun yang dipe llajari untuk 

mellaksanakan suatu tindakan se lcara historis dimana me lrelka me lmblelrikan 

relspon yang positif atau ne lgatifl telrhadap ob ljelk telrselblut delngan me lnggunakan 

pelnalaran dan cara-cara b lelrpikir logis, analitis, siste lmatis, kritis, krelatif dan 

inovatif selrta me lnelkankan pada pelnguasaan konse lp dan algoritma disamping 

kelmampuan pelmelcahan masalah. 

 


